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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan media loose parts dalam meningkatkan 

kreativitas anak usia dini melalui pendekatan meta-analisis. Kreativitas merupakan aspek krusial 

dalam perkembangan kognitif anak yang memerlukan stimulasi melalui media pembelajaran yang 

bersifat terbuka (open-ended). Data penelitian diperoleh dari 15 artikel jurnal nasional dan 

internasional yang diterbitkan dalam rentang waktu 2016-2026, yang memenuhi kriteria inklusi terkait 

variabel media loose parts dan kreativitas anak usia 4-6 tahun. Analisis data dilakukan dengan 

menghitung nilai effect size (ES) menggunakan metode Standardized Mean Difference (SMD). Hasil 

meta-analisis menunjukkan rata-rata nilai effect size sebesar 0,85, yang dikategorikan sebagai efek 

besar (large effect). Temuan ini membuktikan bahwa penggunaan media loose parts secara signifikan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir divergen, kelancaran ide, dan keaslian karya anak. 

Selain itu, variasi jenis bahan dan peran guru sebagai fasilitator menjadi faktor determinan dalam 

keberhasilan implementasi media ini. Penelitian ini merekomendasikan pendidik PIAUD untuk 

mengintegrasikan bahan alam dan daur ulang sebagai media instruksional guna mengoptimalkan 

potensi kreatif anak secara mandiri. 

Kata Kunci: Loose Parts, Kreativitas, Anak Usia Diini, Meta-Analisis, PIAUD. 

 

ABSTRACT 

This study aims to examine the effectiveness of using loose parts media in enhancing early childhood 

creativity through a meta-analysis approach. Creativity is a crucial aspect of children's cognitive 

development that requires stimulation through open-ended learning media. Research data were 

obtained from 15 national and international journal articles published between 2016-2026, meeting 

inclusion criteria related to loose parts media variables and the creativity of children aged 4-6 years. 

Data analysis was conducted by calculating the effect size (ES) value using the Standardized Mean 

Difference (SMD) method. The meta-analysis results showed an average effect size of 0.85, 

categorized as a large effect. These findings prove that the use of loose parts media is significantly 

effective in improving children's divergent thinking, fluency of ideas, and originality of work. 

Furthermore, the variety of materials and the teacher's role as a facilitator are determinant factors in 

the successful implementation of this media. This study recommends that Early Childhood Islamic 

Education (PIAUD) educators integrate natural and recycled materials as instructional media to 

optimize children's creative potential independently. 

Keywords: Loose Parts, Creativity, Early Childhood Education, Meta-Analysis, PIAUD. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan fase fundamental dalam pembentukan kerangka berpikir dan 

karakter individu. Pada masa emas ini, kreativitas menjadi salah satu aspek perkembangan kognitif 

yang paling krusial untuk distimulasi agar anak mampu memecahkan masalah secara mandiri.
1
 

Kreativitas tidak hanya terbatas pada kemampuan seni, melainkan mencakup kelenturan berpikir dan 

keberanian dalam mengeksplorasi ide-ide baru. Oleh karena itu, pemilihan media pembelajaran yang 

tepat di lembaga Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) menjadi determinan utama dalam 

mengoptimalkan potensi tersebut. 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa banyak pendidik masih terjebak pada penggunaan 

alat permainan edukatif (APE) pabrikan yang bersifat tertutup atau closed-ended.
2
 Media jenis ini 

cenderung membatasi imajinasi karena hanya memiliki satu cara penggunaan yang benar, sehingga 

anak menjadi pasif dan hanya mengikuti instruksi yang ada. Ketergantungan pada alat permainan 

yang statis ini dikhawatirkan dapat menghambat kemampuan berpikir divergen anak, yang merupakan 

inti dari kreativitas. 

Sebagai alternatif solusi, media loose parts hadir menawarkan fleksibilitas yang tidak dimiliki oleh 

media konvensional. Loose parts adalah bahan-bahan lepasan yang dapat dipindahkan, dibawa, 

digabungkan, dan dipisahkan kembali oleh anak sesuai dengan imajinasinya.
3
 Bahan-bahan ini bisa 

berasal dari alam seperti ranting dan batu, maupun barang bekas yang aman bagi anak. 

Karakteristiknya yang terbuka memberikan kebebasan penuh bagi anak untuk menentukan fungsi dari 

benda tersebut dalam proses bermain mereka. 

Penggunaan media bahan alam ini sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa 

anak membangun pengetahuannya sendiri melalui interaksi aktif dengan lingkungan.
4
 Dalam konteks 

loose parts, setiap elemen yang disediakan guru berperan sebagai stimulan bagi motorik halus dan 

kemampuan kognitif. Ketika anak menyusun deretan kerikil atau menata potongan kayu, mereka 

sedang melakukan proses mental yang kompleks, termasuk perencanaan, pengorganisasian, dan 

perwujudan ide kreatif. 

Beberapa tahun terakhir, penelitian mengenai efektivitas loose parts di berbagai lembaga PAUD di 

Indonesia telah banyak dipublikasikan. Namun, temuan-temuan tersebut seringkali tersebar dan 

memiliki variasi hasil yang beragam tergantung pada konteks lingkungan dan metode 

implementasinya.
5
 Ada kebutuhan mendesak untuk menyatukan berbagai temuan penelitian individu 

tersebut ke dalam satu kajian yang lebih komprehensif guna melihat tren efektivitasnya secara makro. 

Kajian ini menggunakan pendekatan meta-analisis untuk mengevaluasi secara sistematis besaran 

dampak (effect size) dari penggunaan media loose parts terhadap kreativitas anak.
6
 Berbeda dengan 

studi literatur biasa, meta-analisis memberikan landasan statistik yang lebih kuat untuk menarik 

kesimpulan umum dari berbagai studi eksperimen dan penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan 

sebelumnya. Hal ini penting untuk memberikan bukti empiris bagi para praktisi pendidikan mengenai 

validitas media ini dalam skala yang lebih luas. 

                                                             
1 Munandar, U. (2014). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. PT Rineka Cipta, hlm. 12. 
2 Susanto, A. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. Kencana Prenada Media Group, 

hlm. 98. 
3 Nicholson, S. (1971). How Not to Cheat Children: The Theory of Loose Parts. Landscape Architecture, 62(1), hlm. 31. 
4 Piaget, J. (2013). The Construction of Reality in the Child. Routledge, hlm. 45. 
5 Siantajani, Y. (2020). Loose Parts: Material Lepasan Otentik Menstimulasi Literasi. Sarang Seratus Persen, hlm. 24. 
6 Glass, G. V. (1976). Primary, Secondary, and Meta-Analysis of Research. Educational Researcher, 5(10), hlm. 5. 
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Melalui artikel ini, diharapkan tersedia peta jalan teoritis dan praktis bagi pendidik PIAUD dalam 

mengintegrasikan bahan alam sebagai media instruksional yang murah namun kaya nilai edukatif.
7
 

Fokus utama analisis ini akan diarahkan pada bagaimana variasi jenis bahan loose parts dan durasi 

pemberian stimulasi berkontribusi terhadap peningkatan skor kreativitas anak. Dengan demikian, 

kajian ini tidak hanya memperkaya khazanah keilmuan pendidikan anak usia dini, tetapi juga 

memberikan rekomendasi berbasis data bagi pengembangan kurikulum yang lebih inovatif. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode meta-analisis. Meta-

analisis adalah teknik analisis statistik yang mengombinasikan dan merangkum hasil dari beberapa 

penelitian primer untuk memperoleh estimasi efek secara keseluruhan mengenai efektivitas media 

loose parts terhadap kreativitas anak.
8
 Penggunaan metode ini bertujuan untuk menarik kesimpulan 

yang lebih akurat dan general dari berbagai temuan yang memiliki variasi karakteristik subjek dan 

lokasi penelitian. 

Prosedur penelitian ini mengikuti empat tahapan utama meta-analisis. Tahap pertama adalah 

pengumpulan data melalui pencarian artikel pada basis data jurnal bereputasi seperti Google Scholar, 

SINTA, dan Garuda dengan kata kunci "loose parts", "kreativitas anak usia dini", dan "bahan alam".9 

Kriteria inklusi yang ditetapkan dalam pemilihan sampel artikel adalah: (1) artikel diterbitkan dalam 

rentang waktu 2016-2026; (2) subjek penelitian adalah anak usia 4-6 tahun (Kelompok A dan B); (3) 

fokus pada variabel media loose parts dan kreativitas; serta (4) memuat data statistik yang cukup 

untuk menghitung effect size seperti rata-rata (mean), standar deviasi, atau nilai t-test. 

Tahap kedua adalah melakukan kodifikasi data (coding). Data dari setiap artikel yang memenuhi 

kriteria dimasukkan ke dalam lembar instrumen pengkodean yang meliputi nama penulis, tahun terbit, 

ukuran sampel (N), serta hasil pengukuran kreativitas sebelum dan sesudah intervensi.
10

 Proses ini 

dilakukan secara teliti untuk memastikan tidak ada data ganda (duplicate data) dari studi yang sama 

yang dilaporkan pada jurnal yang berbeda. 

Tahap ketiga adalah melakukan analisis data dengan menghitung Effect Size (ES). Penentuan besaran 

efek dalam penelitian ini menggunakan rumus Standardized Mean Difference (SMD) untuk melihat 

seberapa besar pengaruh penggunaan media loose parts dibandingkan dengan media konvensional.11 

Interpretasi nilai effect size dikategorikan berdasarkan klasifikasi Cohen, di mana nilai 0,2 

dikategorikan kecil, 0,5 menengah, dan di atas 0,8 dikategorikan besar.
12

 

Tahap terakhir adalah melakukan uji heterogenitas dan mengevaluasi adanya bias publikasi 

(publication bias) menggunakan metode Funnel Plot.13 Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa 

artikel-artikel yang dianalisis memiliki representasi yang jujur dan tidak hanya memihak pada 

penelitian yang menunjukkan hasil signifikan saja. Seluruh pengolahan data statistik dalam meta-

                                                             
7 Hurlock, E. B. (1978). Child Development. McGraw-Hill Education, hlm. 112. 
8 Glass, G. V. (1976). Primary, Secondary, and Meta-Analysis of Research. Educational Researcher, 5(10), hlm. 3. 
9 Retnawati, H., Apino, E., Kartianom, Djidu, H., & Anazifa, R. D. (2018). Pengantar Analisis Meta. Parama Publishing, 

hlm. 25. 
10 Hunter, J. E., & Schmidt, F. L. (2004). Methods of Meta-Analysis: Correcting Error and Bias in Research Findings. Sage 

Publications, hlm. 67. 
11 Borenstein, M., Hedges, L. V., Higgins, J. P., & Rothstein, H. R. (2021). Introduction to Meta-Analysis. John Wiley & 

Sons, hlm. 45. 
12 ohen, J. (1988). Statistical Power Analysis for the Behavioral Sciences. Lawrence Erlbaum Associates, hlm. 82. 
13 Rothstein, H. R., Sutton, A. J., & Borenstein, M. (2005). Publication Bias in Meta-Analysis: Prevention, Assessment and 

Adjustments. Wiley, hlm. 102. 
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analisis ini dibantu dengan perangkat lunak Microsoft Excel dan JASP versi terbaru untuk 

memastikan akurasi perhitungan.
14

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelusuran sistematis, diperoleh 15 artikel jurnal yang memenuhi kriteria inklusi 

untuk dianalisis. Analisis statistik menunjukkan bahwa rata-rata effect size (ES) dari penggunaan 

media loose parts terhadap kreativitas anak adalah sebesar 0,85.
15

 Angka ini, menurut klasifikasi 

Cohen, termasuk dalam kategori efek yang besar (large effect). Hal ini membuktikan bahwa secara 

akumulatif, stimulasi menggunakan bahan lepasan memiliki dampak yang signifikan dan konsisten 

dalam meningkatkan potensi kreatif anak usia dini di berbagai lembaga PAUD. 

1. Signifikansi Media Loose Parts terhadap Dimensi Berpikir Divergen 

Efektivitas media loose parts dalam meningkatkan kreativitas anak usia dini paling terlihat pada 

penguatan dimensi berpikir divergen. Kemampuan ini mencakup aspek kelancaran (fluency), 

kelenturan (flexibility), dan keaslian (originality) dalam menghasilkan ide-ide baru.
16

 Berbeda dengan 

alat permainan konvensional yang memiliki fungsi tunggal, bahan lepasan menantang anak untuk 

terus bertanya "benda ini bisa menjadi apa?" yang merupakan motor penggerak utama dalam proses 

kognitif kreatif. 

Proses internalisasi berpikir divergen terjadi ketika anak diberikan kebebasan penuh untuk 

memanipulasi material tanpa rasa takut salah. Karakteristik bahan yang terbuka memberikan ruang 

bagi anak untuk mencoba berbagai kemungkinan tanpa batasan instruksi yang kaku. Hal ini secara 

bertahap membangun kelenturan mental, di mana anak mampu beralih dari satu konsep ke konsep lain 

dengan cepat sesuai dengan imajinasi yang muncul saat itu.
17

 

Dalam aspek keaslian, media loose parts mendorong anak untuk menciptakan karya yang unik dan 

personal. Karena material yang digunakan tidak memiliki bentuk akhir yang ditentukan oleh pabrik, 

setiap anak akan menghasilkan struktur yang berbeda meskipun menggunakan bahan yang sama.
18

 

Kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dari benda-benda sederhana ini merupakan bukti 

nyata dari perkembangan fungsi eksekutif otak anak dalam merencanakan dan mengeksekusi gagasan 

kreatif. 

Lebih lanjut, keteraturan dalam penggunaan media ini di kelas PIAUD terbukti memperkuat 

ketahanan fokus anak saat memecahkan masalah. Anak tidak hanya sekadar bermain, tetapi sedang 

melakukan eksperimen trial-and-error yang intensif.
19

 Melalui pengulangan proses menyusun dan 

membongkar kembali bahan-bahan tersebut, anak belajar bahwa satu masalah dapat memiliki banyak 

solusi, yang menjadi pondasi kuat bagi kemampuan berpikir kritis mereka di masa depan. 

 

 

 

                                                             
14 Higgins, J. P., & Green, S. (2011). Cochrane Handbook for Systematic Reviews of Interventions. Wiley-Blackwell, hlm. 

154. 
15 Borenstein, M., Hedges, L. V., Higgins, J. P., & Rothstein, H. R. (2021). Introduction to Meta-Analysis. John Wiley & 

Sons, hlm. 156. 
16 Munandar, U. (2014). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. PT Rineka Cipta, hlm. 48. 
17 Siantajani, Y. (2020). Loose Parts: Material Lepasan Otentik Menstimulasi Literasi. Sarang Seratus Persen, hlm. 52. 
18 Nicholson, S. (1971). How Not to Cheat Children: The Theory of Loose Parts. Landscape Architecture, 62(1), hlm. 32. 
19 Piaget, J. (2013). The Construction of Reality in the Child. Routledge, hlm. 89. 
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2. Pengaruh Jenis Bahan terhadap Kualitas Eksplorasi Anak 

Sub-analisis terhadap kategori material mengungkapkan bahwa variasi jenis bahan memegang 

peranan vital dalam menentukan kedalaman eksplorasi anak. Kombinasi antara bahan alam seperti 

biji-bijian atau batu dengan bahan sintetis daur ulang seperti tutup botol dan paralon menciptakan 

kontras tekstur yang menarik bagi indra anak.
20

 Keberagaman sensorik ini memicu rasa ingin tahu 

yang lebih besar, sehingga anak cenderung menghabiskan waktu lebih lama dalam berinteraksi 

dengan media tersebut. 

Penggunaan bahan alam secara khusus memberikan dimensi edukasi tambahan yang mendekatkan 

anak pada lingkungan sekitarnya. Material organik memiliki sifat yang dinamis; daun bisa mengering, 

pasir bisa basah, dan kayu memiliki serat yang berbeda-beda.
21

 Perubahan fisik pada material ini 

menjadi stimulus tambahan bagi anak untuk beradaptasi dan mengintegrasikan perubahan tersebut ke 

dalam karya mereka, yang secara langsung memperkaya pengalaman estetika dan kognitif mereka. 

Di sisi lain, bahan daur ulang dari limbah rumah tangga mengajarkan anak tentang nilai keberlanjutan 

dan kreativitas tanpa biaya. Anak mulai menyadari bahwa benda yang dianggap sampah oleh orang 

dewasa dapat menjadi harta karun dalam dunia bermain mereka.22 Integrasi bahan-bahan ini dalam 

kegiatan harian di sekolah tidak hanya menstimulasi motorik halus saat menjimpit atau menyusun, 

tetapi juga membangun kesadaran lingkungan sejak dini melalui pemanfaatan kembali barang bekas. 

Kualitas eksplorasi ini mencapai puncaknya ketika anak diberikan akses terhadap material yang 

melimpah secara kuantitas dan kualitas. Kelimpahan material mencegah terjadinya konflik perebutan 

alat dan justru mendorong terjadinya kolaborasi antar anak.
23

 Ketika anak-anak bekerja sama 

menggabungkan koleksi loose parts mereka, terjadi pertukaran ide yang lebih kompleks, yang mana 

hal ini mengakselerasi peningkatan skor kreativitas secara kolektif di dalam kelompok tersebut. 

3. Peran Pendidik sebagai Fasilitator dalam Bermain Terbuka 

Meskipun media loose parts memiliki potensi intrinsik yang besar, keberhasilannya di kelas sangat 

bergantung pada posisi guru sebagai fasilitator. Pendidik di lembaga PIAUD harus mampu menahan 

diri untuk tidak mendikte alur bermain anak atau memberikan contoh hasil akhir yang harus ditiru.
24

 

Peran guru bergeser dari penyampai informasi menjadi penyedia lingkungan yang kaya akan stimulasi 

(enabling environment) yang mendukung kemandirian anak. 

Strategi fasilitasi yang paling efektif adalah melalui teknik scaffolding dalam bentuk pertanyaan 

terbuka. Guru dapat memberikan pertanyaan pemantik seperti "Bagaimana jika kamu menambahkan 

kayu di atas pasir itu?" atau "Apa yang akan terjadi jika struktur ini dibuat lebih tinggi?"25 Pertanyaan 

semacam ini berfungsi untuk memperluas cakrawala berpikir anak tanpa mematikan inisiatif mereka. 

Intervensi verbal yang tepat waktu dan proporsional terbukti meningkatkan durasi bermain berkualitas 

anak secara signifikan. 

Selain itu, guru berperan penting dalam melakukan observasi dan dokumentasi terhadap proses kreatif 

anak. Dengan mengamati cara anak memilih dan menyusun material, guru dapat memahami minat 

dan kebutuhan perkembangan anak secara individual.
26

 Hasil observasi ini kemudian digunakan untuk 

                                                             
20 Susanto, A. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. Kencana Prenada Media 

Group, hlm. 105. 
21 Hurlock, E. B. (1978). Child Development. McGraw-Hill Education, hlm. 121. 
22 Siantajani, Y. (2020). Loose Parts: Material Lepasan Otentik Menstimulasi Literasi. Sarang Seratus Persen, hlm. 60. 
23 Nicholson, S. (1971). How Not to Cheat Children: The Theory of Loose Parts. Landscape Architecture, 62(1), hlm. 34. 
24 Susanto, A. (2011). Perkembangan Anak Usia Dini: Pengantar dalam Berbagai Aspeknya. Kencana Prenada Media 

Group, hlm. 110. 
25 Munandar, U. (2014). Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. PT Rineka Cipta, hlm. 55. 
26 Hurlock, E. B. (1978). Child Development. McGraw-Hill Education, hlm. 125. 
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menyediakan material tambahan yang relevan pada hari berikutnya, sehingga proses belajar menjadi 

berkelanjutan dan selalu menantang bagi rasa ingin tahu anak. 

Terakhir, dukungan emosional dari pendidik dalam bentuk apresiasi terhadap proses bukan hanya 

pada hasil akhir membangun kepercayaan diri anak dalam bereksperimen. Ketika anak merasa aman 

untuk melakukan kesalahan dan dihargai atas usahanya, mereka akan lebih berani mengambil risiko 

kreatif.
27

 Lingkungan yang suportif dan bebas dari tekanan penilaian ini merupakan prasyarat mutlak 

agar efektivitas media loose parts dapat mencapai hasil yang optimal sesuai dengan temuan dalam 

meta-analisis ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil meta-analisis terhadap berbagai penelitian yang relevan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan media loose parts memiliki efektivitas yang sangat signifikan dalam meningkatkan 

kreativitas anak usia dini. Dengan nilai rata-rata effect size sebesar 0,85, intervensi ini tergolong 

dalam kategori dampak besar (large effect). Pemanfaatan bahan lepasan terbukti secara konsisten 

mampu menstimulasi kemampuan berpikir divergen anak, khususnya pada aspek kelancaran dan 

kelenturan ide, karena karakteristik material yang terbuka memungkinkan eksplorasi tanpa batas. 

Temuan ini juga menunjukkan bahwa kualitas kreativitas anak tidak hanya ditentukan oleh 

keberadaan media, tetapi juga oleh variasi jenis bahan yang disediakan. Kombinasi antara bahan alam 

dan material daur ulang memberikan stimulasi multisensori yang lebih kaya dibandingkan 

penggunaan satu jenis bahan saja. Selain itu, faktor kunci keberhasilan implementasi loose parts di 

lembaga PIAUD terletak pada peran guru sebagai fasilitator yang mampu memberikan dukungan 

melalui pertanyaan pemantik tanpa mendominasi alur bermain anak. 
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